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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1   SIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. a). Karakteristik terbaik bokar yang dihasilkan dari koagulan 

asap cair kayu pelawan adalah pada perlakuan dosis A3 (150 ml 

asap cair kayu pelawan +1000 ml lateks) yaitu rata-rata hanya 

membutuhkan waktu penggumpalan selama 15 menit, dengan 

pH 5,3 dan kondisi bokar yang dihasilkan berwarna cokelat tua 

disertai dengan bau asap menyengat. Sedangkan karakteristik 

terbaik bokar yang dihasilkan dari koagulan asam format adalah 

pada perlakuan dosis B3 (150 ml asam format+1000 ml lateks) 

membutuhkan waktu rata-rata 11 menit dengan pH 4,0 dan 

kondisi bokar yang dihasilkan berwarna putih kecokelatan 

disertai dengan bau asam dan bau khas karet menyengat. 

     b). Kadar karet kering terbaik yang dihasilkan dari koagulan 

asap cair kayu pelawan adalah pada dosis A3 (150 ml asap 

cair+1000 ml lateks) yaitu sebesar 44,30%. Sedangkan Kadar 

karet kering terbaik yang dihasilkan dari koagulan asam format 

adalah pada dosis B2 (100 ml asam format+1000 ml lateks) 

yaitu sebesar 50,20%. 

    c). Nilai plastisitas awal (Po) terbaik yang dihasilkan dari  

koagulan asap cair kayu pelawan adalah pada dosis A1 (50 ml 
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asap cair kayu pelawan+1000 ml lateks) menghasilkan nilai Po 

rata-rata sebesar 52 dengan standar deviasi (penyimpangan) 

yaitu 5%. Sedangkan nilai Po terbaik yang dihasilkan dari asam 

format adalah pada dosis B1 (50 ml asam format+1000 ml 

lateks) sebesar 41,6 dengan nilai standar deviasi sebesar 4%. 

    d). Nilai Plasticity Retention Index (PRI) terbaik yang dihasilkan 

dari koagulan asap cair kayu pelawan adalah pada dosis A2 (100 

ml asap cair kayu pelawan +1000 ml lateks)  menghasilkan nilai 

PRI sebesar 88,6% dengan standar deviasi yaitu 5,6%. 

Sedangkan nilai PRI terbaik yang dihasilkan dari koagulan aam 

format adalah pada dosis B2 (100 ml asam format+1000 ml 

lateks) menghasilkan nilai  PRI sebesar 96,2 dengan standar 

deviasi yaitu 1,7%. 

     e). Nilai kadar zat meguap terbaik yang dihasilkan dari koagulan 

asap cair kayu pelawan adalah pada dosis A1(50 ml asap 

cair+1000 ml lateks) menghasilkan nilai kadar zat menguap 

sebesar 0,60% dengan standar deviasi 0,0021%. Sedangkan nilai 

kadar zat menguap terbaik yang dihasilkan dari koagulan asam 

format adalah pada dosis B1 (50 ml asam format+1000 ml 

lateks) sebesar 0,58% dengan nilai standar deviasi yaitu 

0,0014%. 

2. Secara umum, karakteristik bokar yang dihasilkan dari koagulan 

asap cair kayu pelawan meliputi pH, waktu, warna dan aroma 

penggumpalan serta kadar karet kering yang dihasilkan, 
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menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan kontrol 

pembanding yang digunakan yaitu asam format. 

3. Mutu teknis karet alam yang dihasilkan dari koagulan asap cair 

kayu pelawan meliputi pengujian plastisitas awal (Po), Plasticity 

Retention Index (PRI) dan kadar zat menguap, menunjukkan 

hasil yang tidak jauh berbeda dengan koagulan asam format, 

dimana pada setiap parameter pengujian yang dilakukan tidak 

ditemukan nilai yang melebihi batas maksimum yang telah 

ditentukan SNI 06-1903-2000. 

5.2  SARAN  

Penggunaan asap cair kayu pelawan sebagai koagulan lateks telah 

mampu dilakukan dan menghasilkan bokar dengan mutu baik 

sesuai persyaratan SNI 06-1903-2000, untuk kepentingan 

penelitian dan pengembangan, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

- Perlu dilakukan pengujian parameter mutu teknis karet alam 

lainnya,  

- Perlu dikembangkan lagi penelitian lanjutan, sehingga asap cair 

kayu pelawan siap diterapkan di masyarakat dan dunia industri. 
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